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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam

penelitian disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan

hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri

Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun

1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Tidak . .
\ Alif . Tidak dil k
[ dilambangkan idak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& 3a g Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
¢ Ha i bawah)
: Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
5 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
B) Ra R Er




B) Za Z Zet

o Sa Es

o Sya SY Es dan Ye

" Sa S Es (dzr;%:'la;]ht)itik di

P Dat D De (dengan titik di
bawah)

b Ta T Te (dengan titik di
bawah)

b Za z Zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘Ain y Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

- Fa F Ef

S Qa Q Qi

° Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

° Na N En

3 Wa Wi We

3 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya

tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau

di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
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Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Il\ur;l:)f Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
[ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U

Contoh:

&g o kaifa

J$ : haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
B Fathah dan alif atau . a dan garis di
e L A
ya atas
- i dan garis di
- Kasrah dan ya I
atas
} - u dan garis di
> Dammah dan wau U
atas
Contoh:
i . mata
) . rama
&3 : qila
&% 1 yamiitu
4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbiitah
yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua

kata itu terpisah, maka ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha

(h). Contoh:

Juby iy, . raudah al-agfal

Ll Sl . al-madinah al-fadilah
FRN : al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang

diberi tanda syaddah. Contoh:

& . rabbana
2 najjaind
& al-haqq
z+. al-hajj

&5 0 nu’'ima

% ‘aduwwun

Jika huruf ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului



oleh huruf berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti

huruf maddah (7). Contoh:

o : ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
uF . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J! (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

SRl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FHRP : al-falsafah

W] : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya



berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

5346 . ta’'murina
2431 . al-nau’
) . syai'un
&l : umirtu

Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an
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10.

Al-Sunnah qgabl al-fadwin

Al-‘Ibarat Ft ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

4 53s . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada

lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

W G oh . hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
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sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abiu Nasr al-Farabi

Al-Gazali
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ABSTRAK

ARWANI ADI RAHMAN, 2024. Analisis Tasybith yang terdapat
dalam kitab Man Jadda Wajada F1 Al-Ijtihadi Fr Talabi Al-‘llmi Wa
Bazli Al-Himmati Fi Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-
Ibni Ibrahima-1bni Sumaiz. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing : Faliqul Isbah, M.Pd.

Kata Kunci : Analisis, Tasybih, Kitab Man Jadda Wajada

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya kesalah pahaman
kalam tasybih yang sering gagal dipahami oleh lawan bicara. Tidak
semua orang mengenal kaidah kebahasaan tasybih sehingga kesulitan
untuk menerima makna yang diharapkan dari suatu perkataan yang
mengandung kaidah tasybih. Seorang pelajar saja tidak semuanya
mampu memiliki pemahaman kaidah kebahasaan tasybih dengan baik,
lebih-lebih orang yang awam.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu (1) Apa saja bentuk
Tasybih dalam kitab Man Jadda Wajada Fi Al-Ijtihadi F1 Talabi Al- ‘Iimi
Wa Bazli Al-Himmati F1 Tahstlihi AI-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt
Zain-Ibni Ibrahima-1bni Sumaif? (2) Bagaimana fungsi Tasybih dalam
kitab Man Jadda Wajada Fi Al-Ijtihadi Fr Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-
Himmati F1 Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-1bni
Ibrahima-1bni Sumaiz? (3) Bagaimana metode pembelajaran Tasybih
dalam kitab Man Jadda Wajada Ft Al-Ijtihadi Fr Talabi Al-‘llmi Wa
Bazli Al-Himmati Fi Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-
Ibni Ibrahima-lbni Sumaig?

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitain ini yaitu bersumber dari kitab
Man Jadda Wajada Fi Al-Ijtihadi Fr Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-
Himmati Ft Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-1bni
Ibrahima-1bni Sumait dan kitab-kitab balaghah. Sedangkan Sumber data
sekundernya yaitu : buku, jurnal, artikel dan penelitian terdahulu sebagai
penunjang atau pelengkap data.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa bentuk dan fungsi
kalimat tasybih dalam kitab Man Jadda Wajada terdapat 24 bentuk

XVi



tasybih yang terdiri: sembilan bentuk tasybih yaitu 5 tasybih muakkad, 1
tasybth mursal, 3 tasybih mujamal, 3 tasybih mufashshal, 4 tasybih
baligh, 6 tasybith ghair baligh, 3 tasybih tamtsil dan 3 tasybih ghair
tamtsil. Adapun fungsi tasybih dalam penelitian ini terdapat enam fungsi
yakni 2 fungsi tasybih baligh, 1 fungsi tasybth mujamal, 1 fungsi tasybih
mursal, 1 fungsi tasybth muakkad dan 1 fungsi tasybih tamtsil. Metode
pembelajaran tasybih yang terdapat dalam kitab Man Jadda Wajada
dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan metode yang digunakan untuk
pembelajaran tasybih yaitu: metode muthala’ah (membaca), metode
mahfudzat (menghafal) dan metode insya’ (mengarang).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru memiliki banyak
cara atau metode dalam mentransfer pemahaman materi maupun
dalam mengajarkan nilai-nilai terpuji kepada murid-muridnya.
Tentunya dalam memindahkan pemahaman seorang guru kepada
murid tidak luput dengan menggunakan alat pemindah yakni
menggunakan alat bantu peraga pembelajaran, baik secara
tradisional maupun modern, dan juga pastinnya menggunakan
bahasa sebagai alat pentsanfer pembahasan materi. Bahasa
digunakan untuk mengkaji serta menjabarkan segala hal yang
dikehendaki guru kepada murid. (Hawi,2014:9)

Pembelajaran bahasa yang baik adalah pembelajaran yang
dilakukan secara sistematis. Sistematis artinya dilakukan
berdasarkan tahapan-tahapan logis berdasarkan tingkat penguasaan
materi, perbedaan gaya belajar, perbedaan usia, perbedaan motivasi.
Dengan kata lain, pembelajaran bahasa yang baik adalah
pembelajaran yang mempertimbangkan perbedaan individu
(individual differences). (Saepudin,2012:1). Hal ini juga berlaku
pada pembelajaran bahasa arab, yang mana pembelajarannya juga
disesuaikan pada tingkatan-tingkatan tertentu sebagaimana yang
telah dijelaskan diatas.

Guru memiliki banyak cara dalam menjelaskan materi
pembelajaran bahasa arab, seperti halnya menggunakan nyanyi-
nyanyian gashidah, syair, nadhom, memutar audio visual, metode
permainan bahasa, juga menggunakan cara ceramah secara langsung
dihadapan murid. Dalam berceramah biasanya guru mendefinisikan
pokok  bahasan  menggunakan  perumpamaan  bahasa,
menggambarkan sesuatu hal dengan hal lainnya, menganalogikan
suatu peristiwa atau benda yang tujuannya mendekatkan murid



kepada pemahaman makna materi yang diajarkan sehingga apa yang
dikendaki dalam penjelasan materi dapat tercapai.

Penggambaran atau memvisualisasikan suatu hal dengan hal
yang lain juga dibahas dalam kajian kaidah bahasa arab yakni dalam
kajian ilmu balaghah yakni bagian ilmu bayan, dan dalam kaidah
kebahasaan arabnya dikenal dengan istilah tasybih (penyerupaan).
Tasybih merupakan salah satu unsur perbandingan atau gaya bahasa
yang mudah difahami. Kebanyakan bahasa-bahasa dunia juga
menggunakan unsur perbandingan yang sudah identik dalam
kehidupan mereka dan dapat menjelaskan maksud dan tujuan serta
akhirnya dapat mengoptimumkan maksud sampai kepada yang
dihasratkan. (Marlion, Kamaluddin, dan Rezeki,2021:33)

Tasybih menurut Ulama' bayan adalah menyamakan sesuatu
dengan yang lain dalam segi makna dengan menggunakan salah satu
tasybrh baik diucapkan maupun tidak, karena tujuan musyabbah
pertama, musyabbah bih kedua, wajhu syabah, dan adat istiadat
tasybrh. (Sagala,2016:27)

Dalam membentuk ungkapan tasybih ada dua rukun yang wajib
disebutkan dan tidak boleh dihilangkan, yaitu musyabbah dan
musyabbah bih. Apabila salah satu dari dua rukun tersebut tidak
disebutkan maka ungkapan tersebut tidak dapat disebut tasybih.
(Suryaningsih dan Hendrawanto,2017:4)

Realitanya untuk mengetahui bentuk zasybih tidaklah semudah
seperti aturan kaidah pembetukan kalam tasybih itu sendiri.
Terkadang dalam penyamaan sifat antara musyabbah dan
musyabbah bihnya tidak relevan atau bisa dibilang tidak sesuai
dalam wajhusyibhinya. Sehingga mustam: innya justru gagal faham
dan tidak mampu menerima makna yang diinginkan. Dari kasus
inilah peneliti merasa perlu untuk mengkaji ulang mengenai
bagaimana kalam tasybih ini dibuat dan seperti apa penggunaannya.

Kalam tasybih ini banyak dijumpai pada kitab-kitab karangan
ulama salaf, mulai dari kitab yang membahas akidah, sejarah, figih,
dan kitab-kitab lainnya termasuk kitab yang membahas masalah
pendidikan adab atau tatakrama. Kitab yang membahas masalah
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adab atau tatakrama dalam kehidupan bersosial dilingkup

lingkungan masyarakat umum maupun pada lingkungan pendidikan
sangat banyak misalnya kitab ta’limulmuta’allim, adabu al-
mu’allim wa al-muta’allim, tanbih al-muta’allim, dan salah satunya
ialah kitab man jadda wajada.

Kitab yang berjudul Man Jadda Wajada F1 Al-Ijtihadi Ft Talabi
Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati Fi Tahsilihi Al-Mustafadi Min
Kalami Al-Habibi Zain-Ibni Ibrahima-1bni Sumai¢ merupakan kitab
yang ukurannya kecil, halamannya sedikit dan tidak begitu dikenal
dikalangan umum, namun isinya padat dan cukup untuk dijadikan
bekal hidup khususnya untuk para pencari ilmu. Didalamnya
mencakup nasihat-nasihat kehidupan yang islami dan kiat-kiat
dalam mencari ilmu. Sangat cocok untuk dijadikan kitab pedoman
bagi masyarakat umum dan kususnya untuk para pencari ilmu. Kitab
ini disusun oleh ustadz Zainuddin Akbar alumni pondok pesantren
Lirboyo Kediri, yang memuat kalam hikmah dari Habib Zain bin
Ibrahin bin Sumaith yang merupakan ulama yang sangat disegani di
Hadramaut Yaman.

Permasalahan yang telah dipaparkan di atas peneliti merasa
penting untuk menganalisis kembali kalam fasybith ini dan
digunakan untuk sarana mendukung pengajaran pada semua jenjang
pendidikan. Maka peneliti menulis skripsi yang berjudul “Analisis
Tasybih yang terdapat dalam kitab Man Jadda Wajada Fi Al-Ijtihadi
Fr Talabi Al-“Iimi Wa Bazli Al-Himmati Ft Tahsilihi Al-Mustafadi
Min Kalami Al-Habibi Zain-Ibni Ibrahima-1bni Sumait”’

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apasaja bentuk Tasybih dalam kitab Man Jadda Wajada F1
Al-Ijitihadi Ft Talabi Al-‘llmi Wa Bazli Al-Himmati F1
Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibi Zain-1bni
Ibrahima-1bni Sumaiz?

2. Bagaimana fungsi Tasybih dalam kitab Man Jadda Wajada
F1 Al-Ijtihadi F1 Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati F1



Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibi Zain-1bni
Ibrahima-1bni Sumaig?

3. Bagaimana metode pembelajaran Tasybih dalam kitab Man
Jadda Wajada Ft Al-Ijtihadi Fi Talabi Al- ‘Ilmi Wa Bazli Al-
Himmati Fi Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt
Zain-Ibni Ibrahima-1bni Sumaiz?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas tujuan utama dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk Tasybih dalam kitab Man Jadda
Wajada Fi Al-ljtihadi Fi Talabi Al-‘llmi Wa BaZli Al-
Himmati Fi Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt
Zain-Ibni Ibrahima-1bni Sumait

2. Untuk mengetahui fungsi Tasybih dalam kitab Man Jadda
Wajada Fi Al-Ijtihadi Fr Talabi Al-‘Iimi Wa Bazli Al-
Himmati Fi Tahsilihi AI-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt
Zain-Ibni Ibrahima-1bni Sumai.

3. Untuk mengetahui metode yang sesuai dalam pembelajaran
Tasybih dalam kitab Man Jadda Wajada Fi Al-ljtihadi F1
Talabi Al-‘Iimi Wa Bazli Al-Himmati Fi Tahsilihi Al-
Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-1bni Ibrahima-1bni
Sumai¢?

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut manfaat dari penelitian ini ditinjau secara teoristis dan

praktis:

1. Secara teoristis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca
baik dari kalangan pengajar, pelajar, maupun siapa saja yang
ingin mengetahui lebih dalam mengenai kalimat yang
mengandung tasybih dalam kitab Man Jadda Wajada Ft Al-
Iitihadi F1 Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati Ft Tahsilihi
Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-1bni Ibrahima-1bni
Sumai¢ yang mana kitab ini mengandung ilmu Balaghah pada
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beberapa kalimat-kalimatnya khususnya pada bab tasybih,

dan dapat digunakan juga untuk rujukan dalam penelitian-
penelitian selanjutnya dalam konteks analisis ilmu Balaghah
bab tasybih.

2. Secara praktis

Penelitian ini bermanfaat khususnya bagi peneliti, dan
menjadi alat untuk mengidentifikasi kalimat Tasybih dan
jenis-jenisnya dalam kitab Man Jadda Wajada Fi Al-Ijtihadi
Fi Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati Fi Tahsilihi Al-
Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-Ibni Ibrahima-1bni
Sumait..

1.5 Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian
pustaka (library research). Arti dari penelitian kepustakaan
adalah sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai
macam material yang terdapat di perpustakaan seperti buku-
buku referensi, hasil dari penelitian yang sejenis, artikel-
artikel, jurnal yang berkaitan dengan masalah, dan lain- lain.
(Sari dan Asmindri,2020:44) Penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis kalimat rasybih yang terdapat dalam kitab Man
Jadda Wajada F1 Al-Ijtihadi F1 Talabi Al-‘Ilmi Wa BaZzli Al-
Himmati Fi Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibi
Zain-Ibni Ibrahima-lbni Sumaiz. Penelitian dengan tipe
penelitian pustaka merupakan metode penelitian yang
berusaha mencari dan menganalisis informasi yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan diteliti dan dapat menarik
inferensi dari hasil penelitian yang dilakukan.

Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah kualitatif, yaitu suatu riset atau penelitian yang
bersifat non numerik dan menghasilkan suatu kata-kata
deskriptif. Penelitian kualitatif ini sering digunakan untuk
meneliti hal-hal yang besangkutan dengan kehidupan sehari-



hari. (Rukin,2019:6) Kajian ini adalah berbentuk kualitatif
yang menggunakan kajian deskriptif dan kepustakaan untuk
mengenal gaya bahasa Arab. Seterusnya peneliti membuat
kesimpulan terkait "Analisis Tasybih Dalam Kitab kitab Man
Jadda Wajada F1 Al-Ijtihadi F1 Talabi Al-‘Ilmi Wa BaZzli Al-
Himmati Ft Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibi
Zain-Ibni Ibrahima-1bni Sumaiz ".

. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek darimana data itu
diperoleh. Analisis data berarti berupaya mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dan
lainnya untuk meningkatkan sebuah pemahaman peneliti
tentang permasalahan yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain. (Rijali,2018:84) Data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu:
a. Data primer

Menurut Kuncoro (2018), data primer merupakan
data yang diperoleh dengan melakukan survei lapangan
yang menggunakan metode pengumpulan data original.

Bisa diartikan pula data primer adalah data yang

diperoleh langsung dari subyek penelitian untuk bisa

mendapatkan informasi. Sumber data yang digunakan
peneliti adalah kitab Man Jadda Wajada Fi Al-Ijtihadi F1

Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati Ft Tahstlihi Al-

Mustafadi Min Kalami Al-Habibi Zain-1bni Ibrahima-

Ibni Sumai¢, buku “Balaghah Praktis Jauharul Maknun”

yang ditulis M. Zamroni, M. Pd.dan Hj. Nailul Huda, S.

Pd., kitab Al-Kafi fi Al-Balaghah yang ditulis oleh Syech

Amin Amin Abdul Ghani, dan Al-Balaghah Al-Wadlihah

karya Syech ‘Ali Al-Jarim dan Syech Mustofa Amin,

keterangan dari K.H Muhammad Rodli, M.Pd.I ketika
peneliti mengikuti kajian kitab yang dijadikan bahan
penelitian.

b. Data Sekunder
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Data sekunder merupakan sumber data dapat

diperoleh lewat pihak lain dari subjek penelitian yang
sudah ada. (Azwar,1999:91) Sedangkan data sekunder
menurut Kuncoro (2018) adalah data yang telah
dikumpulkan oleh lembaga pengumpulan data dan
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
Sumber data sekunder yang akan digunakan dalam
menganalisis kitab Man Jadda Wajada F1 Al-Ijtihadi Fi
Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati Fr Tahsilihi Al-
Mustafadi Min Kalami Al-Habibi Zain-Ibni Ibrahima-
Ibni Sumais adalah beberapa kitab, jurnal dan artikel
lainnya yang terkait dengan judul penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Sehubungan dengan data yang digunakan oleh
peneliti (baik data primer maupun data sekunder)
merupakan data yang berbentuk karya tulis seperti buku,
artikel, dan keterangan dari guru peneliti dan lain-lain.
Maka dalam pengumpulan berbagai data peneliti mencari
dari berbagai sumber, membaca, menelaah, mengaitkan,
serta mencatat bahan-bahan atau materi-materi yang
diperlukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan tasybih.

Teknik pengumpulan data dalam studi kepustakaan
dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu teknik simak, teknik
catat, dan penyimpulan.

a. Teknik simak

Teknik simak menurut Fachruzi yaitu teknik yang
dilakukan dengan penyimakan bahasa yang terdapat
dalam suatu teks, pada tahapan ini, peneliti bukan
sekedar menyimak isi bahan tetapi juga memilih dan
memilah data sesuai rumusan masalah dan tujuan
penelitian.  (Evanirosa,2022:101). Peneliti dengan
cermat dan teliti menyimak setiap paragraf-paragraf
dalam kitab Man Jadda Wajada Fi Al-Iljtihadi Ft



Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati Ft Tahsilihi Al-
Mustafadi Min Kalami Al-Habibi Zain-Ibni Ibrahima-
Ibni Sumaiz yang mengandung kalimat rasybih.

Teknik ini disebut teknik simak karena dalam
praktiknya dilakukan dengan menyimak penggunaan
Bahasa. Teknik simak dapat disejajarkan dengan
metode pengamatan atau observasi dalam penelitian
lapangan (field research). (Sudaryanto,2015:203)

Dalam sejarah  perkembangan  kemajuan
kebudayaan, dimungkinkan bicara ditulisakan dengan
hasilnya berupa teks tertulis, dengan demikian bicara
tidak lagi didengarkan melainkan dilihat dengan
pemahaman tertentu, yang disebut membaca. Dalam
wujud teks tertulis, bahasa dalam penelitian linguistis,
dapat dikatan disimak jika teks tersebut dicermati
isinya. (Sudaryanto,2015:207)

. Teknik catat

Menurut Mahsun, teknik catat ialah teknik
mencatat atau menulis bentuk yang relevan dari
penggunaan bahasa. (Evanirosa,2022:101) Teknik
catat dapat dilakukan langsung ketika teknik simak
atau penyimakan selesai diterapkan  dengan
menggunakan alat tulis tertentu, dapat juga
memanfaatkan komputer atau smartphone. Setelah
melakukan penyimakan bahasa yang dilakukan pada
tahap awal, selanjutnya peneliti menggarisbawahi
kalimat yang mengandung kaidah fasybih dan
kemudian menyalin pada kartu data. Teknik catat dapat
disejajarkan dengan wawancara dalam penelitian
lapangan (field research).

. Teknik penyimpulan

Simpulan dapat diartikan sebagai hasil dari
kegiatan mengambil inti suatu pembahasan, dan
penyimpulan adalah penamatan atau kegiatan yang
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dilakukan untuk membuat simpulan. Sehingga dapat

dimaknai bahwa tahapan penyimpulan dalam
penelitian kepustakaan yaitu kegiatan akhir yang
dilakukan untuk memperoleh simpulan hasil penelitian
atau  kesimpulan  dari  jawaban  penelitian.
(Evanirosa,2022:101).

Penyimpulan data oleh peneliti mengenai analisis
kaidah kebahasaan bab tasybih merupakan hasil dari
kegiatan menyimak dan mencatat, atau teknik simak
dan teknik catat, yang selanjutnya diakhiri dengan
klasifikasi atau pengelompokan tasybih dan jenis-
jenisnya pada kartu data.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian yang bertujuan untuk menganalisis kalimat
tasybih yang terdapat dalam kitab Man Jadda Wajada FT Al-
Ijitihadi Fr1 Talabi Al- ‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati Ft Tahsilihi
Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-Ibni Ibrahima-1bni
Sumaiy ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis),
analisis isi ini merupakan metode penelitian yang berusaha
memberikan gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi
dari isi. Peneliti akan menganalisis setiap kalimat yang
terdapat dalam kitab Man Jadda Wajada F1 Al-ljtihadi Fi
Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati Fi Tahsilihi Al-
Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-Ibni Ibrahima-1bni
Sumait, apabila terdapat kalimat yang sesuai dengan kajian
penelitian mengenai rasybrh maka peneliti akan menganalisis
kembali kalimat tersebut masuk dalam jenis tasybih apa,
dikarenakan tasybth memiliki beberapa jenis. Kemudian
peneliti juga akan menyebutkan tujuan dari kalimat tasybih
dan akan dihitung berapa jumlah dari keseluruhan kalimat
tasybih yang terdapat dalam kitab Man Jadda Wajada Fi Al-
Iitihadi F1 Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati FT Tahsilihi
Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-1bni Ibrahima-1bni
Sumait tersebut.
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1.6 Sistematika Pembahasan

Bab I: Pendahuluan, didalamnya menjelaskan Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematikan Penelitian.

Bab IlI: Landasan Teori, didalamnya menjelaskan
deskripsi teori yang meliputi: Pengertian Tasybith, Macam-
Macam Tasybih, Tujuan Tasybih, Teknik Pembelajaran Qawaid
| Balaghah, Penelitian Yang Relevan, dan Kerangka BerpiKkir.

Bab Ill: Hasil Penelitian, menjelaskan hasil dari
penelitian yang diperoleh berisi: Gambaran Umum Kitab Man
Jadda Wajada Fi Al-Ijtihadi F1 Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-
Himmati F1 Tahsilihi AI-Mustafadi Min Kalami Al-Habibi Zain-
Ibni Ibrahima-1bni Sumait, Analisis Jenis-Jenis Tasybih, Tujuan-
Tujuan Tasybih, dan metode Tasybih .

Bab IV: Analisis Hasil Penelitian, Mencakup penjabaran
dari hasil analisis rasybih dan mengetahui metode tasybih yang
terdapat dalam Kitab kitab Man Jadda Wajada Fi Al-Ijtihadi Ft
Talabi Al-‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati F1 Tahstlihi Al-Mustafadi.

Bab V: Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai  “Analisis Tasybih yang terdapat dalam kitab Man
Jadda Wajada Ft Al-Ijtihadi Fr Talabi Al-‘llmi Wa Bazli Al-
Himmati F1 Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibi Zain-
Ibni Ibrahima-lbni Sumaif” maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kilasifikasi bentuk dan fungsi kalimat tasybih dalam kitab Man
Jadda Wajada Fi Al-Ijtihadi Fi Talabi Al-‘llmi Wa Bazli Al-
Himmati Fi Tahsitlihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt
Zain-Ibni Ibrahima-1bni Sumaiz terdapat 24 bentuk tasybih
yang terdiri: sembilan bentuk tasybih yaitu 5 tasybih muakkad,
1 tasybih mursal, 3 tasybih mujamal, 3 tasybih mufashshal, 4
tasybih baligh, 6 tasybih ghair baligh, 3 tasybih tamtsil dan 3
tasybih ghair tamtsil.

2. Analisis fungsi tasybih yang terdapat dalam kitab Man Jadda
Wajada Ft Al-Ijtihadi Fi Talabi Al- ‘Ilmi Wa Bazli Al-Himmati
FT Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibi Zain-1bni
Ibrahima-lbni Sumais dalam penelitian ini terdapat enam
fungsi yakni 2 fungsi tasybih baligh, 1 fungsi tasybih
mujamal, 1 fungsi tasybih mursal, 1 fungsi tasybih muakkad
dan 1 fungsi tasybih tamtsil.

3. Analisis metode pembelajaran tasybih yang terdapat dalam
kitab Man Jadda Wajada Fi Al-Ijtihadi Fr Talabi Al- ‘Tlmi Wa
Bazli Al-Himmati Fi Tahsilihi Al-Mustafadi Min Kalami Al-
Habibr Zain-Ibni Ibrahima-1bni Sumaiz dalam penelitian ini
terdapat tiga tahapan metode yang digunakan untuk
pembelajaran tasybih yaitu: metode muthala’ah (membaca),
metode mahfudzat (menghafal) dan metode insya’
(mengarang).

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dengan
rendah hati akan menyampaikan saran-saran, diantaranya:

47
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1. Saran bagi peneliti selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya disarankan penelitian ini
tidak berhenti sampai di sini saja. Peneliti menyarankan untuk
bisa melakukan penelitian yang lebih mendalam dan lebih luas
lagi. Jika dalam penelitian ini peneliti hanya menganalisis
Tasybih yang terdapat dalam kitab Man Jadda Wajada F1 Al-
Iitihadi Fr Talabi Al-‘Iimi Wa Bazli Al-Himmati Fi Tahsilihi
Al-Mustafadi Min Kalami Al-Habibt Zain-1bni Ibrahima-1bni
Sumai¢, maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti
dari segi pragmatik yang lain.

. Saran bagi universitas

Alangkah lebih baik jika metode pembelajaran yang
dihasilkan pada penelitian analisis ini diterapkan dalam
pembelajaran kelas mata kuliah balaghah untuk mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab agar kedepannya tingkat penguasaan
teori mahasiswa lebih baik lagi. Mengingat input di
universitas pada notabennya tidak semua calon mahasiswa
berlatar belakangkan siswa-siswi yang mendapatkan
pembelajaran ilmu kebahasaan Arab yang luas, dari itu
perlulah metode pembelajaran yang dipilih oleh peneliti dalam
penelitian analisis ini diterapkan, karena peneliti tidak
sembarangan memilih. Pastinya berdasarkan metode-metode
yang banyak diterapkan di pondok pesantren, yang mana dari
sanalah terlahir orang-orang hebat yang berkopeten pada
bidang ilmu kebahasaan.

. Saran bagi mahasiswa

Untuk kedepannya, mahasiswa mampu menambah
wawasan kaidah kebahasaan khususnya ilmu balaghah dan
lebih spesifiknya pada kaidah kebahasaan tasybih ditempat
pembelajaran lainnya, seperti majlis ilmu, pondok pesantren,
dan sering-sering bertanya kepada orang-orang yang memiliki
pemahaman luas tentang disiplin ilmu bahasa. Atau
setidaknya sering melakukan perkumpulan dengan kawan
sebaya untuk sering berdiskusi mengenai kaidah kebahasaan
Arab pada umumnya. Sebab dari diskusi inilah akan membuka
wawasan mahasiswa dan memberikan pengetahuan yang tidak
diperoleh saat pembelajaran di kelas.
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